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ABSTRACT 
 

Yenni Fitra Surya, 2014. The Effect of Using Problem-Based Learning Model 
on the Third Grade Students’ Activities and Integrated Thematic Learning 
Achievement at Sekolah Dasar Negeri 02 Percontohan Bukittinggi. Thesis. 
Graduate Program of Padang State University. 
 
 

This research was derived from the problems found in the third grade of 
SDN 02 Percontohan Bukittinggi indicating that the students had low activities 
and low learning achievement. This could be seen from the result of observation 
and analysis on their Daily Test 1. This research was aimed at revealing the effect 
of using Problem-Based Learning (PBL) model on the third grade students’ 
activities and learning achievement at SDN 02 Percontohan Bukittinggi. 

This was a quasi experimental research which applied the static 
comparison: randomized control group only design. The population of the 
research was all of students in the third grade of SDN 02 Percontohan Bukittinggi. 
By using random sampling technique, class III A (third grade students in group A) 
was chosen as the control group and class III B (third grade students in group B) 
was chosen as the experimental group. The data of the research was collected by 
using observation sheet and learning achievement test. The hypotheses were 
tested by using chi-quadrate test and t-test. 

Based on the result of the research and discussion, the following 
conclusions were drawn. First, there was a significant different between learning 
activities of the students taught by using PBL model and those taught by using 
conventional approach. The value of chi-calculated (25,12)  was bigger than chi-
table (7,815) on the significance level 5% indicating that H1 was accepted. 
Second, there was a significant different between learning achievement of the 
students taught by using PBL model and those taught by using conventional 
approach. This could be seen from the value of t-calculated (4,23) which was 
higher than t-table (1,67) signifying that H1 was accepted. 
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ABSTRAK 
 

Yenni Fitra Surya, 2014. “Pengaruh Model Problem Based Learning 
Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Tematik Terpadu Di Kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 02 Percontohan Bukittinggi”. Tesis. Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang.  
 

Penelitian ini berawal dari masalah yang terjadi di Kelas III SD N 02 
Percontohan Bukittinggi, yaitu rendahnya aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 
Hal ini terlihat dari hasil observasi dan analisis terhadap hasil UH I peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh model Problem Based 
Learning (PBL) terhadap aktivitas dan hasil belajar tematik terpadu di kelas III 
SD N 02 Percontohan Bukittinggi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan 
rancangan the static camparison: randomized control group only design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas III SD N 02 Percontohan 
Bukittinggi  dengan sampel kelas III A sebagai kelas kontrol dan III B sebagai 
kelas eksperimen. Pengambilan sampel dilakukan secara random. Data penelitian 
dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 
Hipotesis yang diajukan diuji dengan menggunakan uji chi kuadrad dan uji-t. 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut 
ini. Pertama, terdapat perbedaan aktivitas yang signifikan bagi peserta didik yang 
diajar menggunakan model PBL dengan aktivitas peserta didik yang diajar 
menggunakan pendekatan konvensional. Berdasarkan perhitungan diperoleh harga 
chi kuadrat sebesar 25,12 dengan taraf signifikan 5% adalah 7,815, harga chi 
hitung lebih besar dari chi tabel sehingga H1 diterima. Kedua, terdapat perbedaan 
hasil belajar yang signifikan bagi peserta didik yang diajar menggunakan model 
PBL dengan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan pendekatan 
konvensional. Berdasarkan perhitungan diperoleh t hitung sebesar 4,23 dengan 
taraf signifikan 5% adalah 1,67, harga t hitung lebih besar dari t tabel sehingga H1 
diterima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan pada saat sekarang, selalu mengalami perkembangan 

dan perubahan kearah penyempurnaan, seperti yang diketahui bersama 

penyempurnaan kurikulum selalu terjadi, khususnya pada era globalisasi 

kurikulum sudah mengalami perubahan tiga kali yaitu,  Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan sekarang 

ini muncul kurikulum 2013 yang lahir berdasarkan peraturan presiden nomor 8 

tahun 2012 yaitu tentang KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia). 

KTSP merupakan kurikulum yang berlaku semenjak tahun 2006 setelah 

perubahan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004 yang berlaku 

untuk jenjang pendidikan yang dimulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Implementasi 

KTSP yang ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan pada standar isi yang                             

termuat dalam standar nasional pendidikan pada BSNP selaku badan penyusunan 

kurikulum, pembelajaran pada kelas awal SD (I, II, dan III) dilaksanakan secara 

terpadu menggunakan pendekatan tematik yaitu menggunakan tema sebagai ciri 

khas pada setiap pelaksanaan  pembelajaran. Depdiknas (2006:5) menyatakan: 

Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah 
satu tipe/jenis dari pada model pembelajaran terpadu. Istilah 
pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran 
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 
peserta didik. 
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Pembelajaran tematik yang pelaksanaannya tidak lagi terpisah-pisah  

melainkan menjadi satu kesatuan (holistic) dan keterpaduan (integralistic). Tyler 

(dalam Jacobs, 1989:25) telah menyarankan agar pembelajaran yang terpisah-

pisah lebih diintegrasikan, sebab jika pengalaman-pengalaman tidak dikaitkan, 

peserta didik akan mengembangkan kegiatan belajar yang tidak terkait satu sama 

lain dan tidak efektif dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.   

Pembelajaran tematik perlu disiapkan dengan maksimal, berbagai variasi 

kegiatan dengan menggunakan bermacam model pembelajaran, model 

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran atau mengarahkan peserta didik secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran tematik peserta didik 

memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk menemukan sendiri berbagai 

pengetahuan yang dipelajari secara holistik, bermakna, autentik dan aktif.  

Peserta didik kelas III SD merupakan anak dengan rentangan usia 7-11 

tahun. Menurut Piaget (dalam Rusman, 2010:251) “Peserta didik dalam usia SD 

(7-11 tahun) berada pada tahapan operasional konkret”. Selanjutnya Piaget dalam 

(Rahyubi, 2012:132) “Tahap operasional konkret terjadi pada usia 7-11 tahun, 

dicirikan dengan perkembangan sistem pemikiran yang didasarkan pada aturan-

aturan tertentu yang logis, anak sudah memperkembangkan operasi-operasi logis”.   

Dasar dari pelaksanaan pembelajaran tematik di SD, disarikan dari 

pendahuluan kurikulum 2013 bahwa peserta didik usia SD kelas III belum mampu 

berpikir abstrak untuk memahami konten mata pelajaran yang terpisah. 
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Pandangan psikologi perkembangan dan Gestalt memberi dasar yang kuat untuk 

integrasi Kompetensi Dasar yang diorganisasikan dalam pembelajaran tematik. 

Dari sudut pandang transdisciplinarity maka pengotakan konten kurikulum secara 

terpisah ketat tidak memberikan keuntungan bagi kemampuan berpikir 

Kemendikbud (2013:9). Setelah diadakan analisis dari kurikulum 2013, ternyata 

untuk kelas III substansi materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) terintegrasi kedalam Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran bahasa Indonesia.  

Kenyataan di lapangan dari hasil observasi yang penulis laksanakan pada 

tanggal 23 Mei-15 Juli 2013 di SD 02 Percontohan Bukittinggi bahwa tematik 

belum terlaksana sebagaimana mestinya, (1) proses pembelajaran masih berpusat 

kepada guru, (2) guru belum memberikan pengalaman langsung dan belum 

menghadapkan peserta didik pada suatu yang  nyata sebagai dasar memahami 

yang abstrak, (3) guru menjelaskan pembelajaran secara terpisah, (4) guru 

membelajarkan materi sesuai dengan urutan-urutan yang ada pada buku teks,  

akibatnya peserta didik tidak terbiasa berpikir secara kritis, tidak peka terhadap 

permasalahan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari, serta tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Pada saat proses pembelajaran berlangsung  

aktivitas belajar peserta didik kurang aktif terlihat dari peserta didik belum  berani 

mengeluarkan pendapatnya, ketika guru bertanya peserta didik hanya diam saja, 

dikarenakan peserta didik sudah terbiasa dengan mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru di depan kelas kemudian mencatat materi pembelajaran 

yang ada pada buku teks, hal ini membuktikan bahwa belum terciptanya 
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pembelajaran yang semestinya. Uno (2012:75) menyatakan ”Suasana yang 

mestinya tercipta dalam proses pembelajaran adalah bagaimana peserta didik 

berperan aktif dalam belajar”. Dari permasalahan di atas, terlihat bahwa hasil 

belajar peserta didik banyak yang mendapatkan nilai di bawah KKM. 

Berdasarkan hasil pengamatan RPP yang dibuat guru kelas III SD N 02 

Percontohan Bukittinggi terlihat belum sesuai dengan RPP tematik  yang 

semestinya yaitu komponen pada RPP terpisah pada setiap mata pelajaran. Hasil 

wawancara dengan guru kelas III, belum terlaksananya tematik sesuai dengan 

hakikatnya adalah, karena buku-buku pembelajaran yang dikirimkan oleh Dinas 

Pendidikan masih permata pelajaran, sehingga hal tersebut menjadi kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan, maka 

penulis mengemukakan model Problem Based Learning  (PBL) dalam 

pembelajaran tematik terpadu yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 

sehingga masalah di atas tentang pelaksanaan pembelajaran tematik dan hasil 

yang ingin dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran dapat diperoleh 

sebagaimana mestinya. Model pembelajaran yang dipilih untuk melaksanakan 

tematik terpadu di kelas III adalah model PBL, sebab model tersebut mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik untuk memecahkan masalah. 

Menurut pendapat Tan (dalam Rusman 2010:229) menyatakan bahwa 

“Model PBL merupakan inovasi dalam pembelajaran, karena dalam model PBL 

kemampuan berpikir peseta didik betul-betul dioptimalisasikan melalui proses 

kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga peserta didik dapat 
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memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan 

berpikirnya secara berkesinambungan”. Adapun menurut  Hasiao (dalam Yamin, 

2011:30) model PBL yaitu “Pembelajaran yang dimulai dengan adanya masalah 

yang harus diselesaikan, bukan dimulai dengan pembelajaran  membelajarkan isi 

pelajaran seperti pada pembelajaran konvesional yang biasa kita temui”. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam model 

PBL peseta didik dihadapkan pada berbagai permasalahan untuk dicarikan 

solusinya oleh peserta didik. Permasalahan tersebut bersumber dari masalah nyata 

di lingkungan peserta didik yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik berpikir secara kritis serta memiliki keterampilan untuk 

memecahkan suatu masalah. Karakteristik umum yang harus dimiliki model PBL 

menurut Savoie (dalam Wena, 2009:91) yaitu:  

(1) Belajar dimulai dengan suatu permasalahan, (2) Permasalahan 
yang diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata peserta didik, 
(3) Mengorganisasikan pembelajaran diseputar permasalahan, bukan  
diseputar disiplin ilmu (4) Memberikan tanggung jawab yang besar 
dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses 
pembelajaran meraka sendiri (5) Menggunakan kelompok kecil (6) 
Menuntut  peserta didik untuk mendemonstrasikan apa yang telah 
dipelajarinya dalam bentuk produk dan kinerja. 

   
Penulis menggunakan model PBL, karena dalam proses pembelajarannya 

peserta didik dihadapkan pada permasalahan dunia nyata yang autentik, dapat 

memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan penyelidikan, 

secara mandiri atau kelompok yang lebih dikenal dengan sistem pembelajaran 

student centered.  

Model PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bereksplorasi mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk 
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memecahkan masalah yang dihadapi. Melalui model PBL peserta didik aktif 

berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan akhirnya 

menyimpulkan. Model PBL, lebih mengutamakan proses dalam pembelajaran, 

sehingga peserta didik mempunyai kemampuan dasar untuk berkembang secara 

optimal. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh  Model Problem Based Learning 

Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Tematik Terpadu di Kelas III SD 

Negeri 02 Percontohan Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya kemampuan guru untuk merancang perencanaan proses 

pembelajaran tematik. 

2. Penyajian pembelajaran masih dilakukan dalam bidang studi yang terpisah-

pisah. 

3. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi, dimana guru 

cenderung menggunakan pendekatan konvensional setiap melakukan proses 

pembelajaran. Guru menyajikan materi pelajaran  dengan metode ceramah. 

Peserta didik  hanya mendengarkan, mencatat dan mengahapal penjelasan guru 

sehingga hasil belajar peserta didik dibawah KKM. 

4. Guru belum memberikan permasalahan kepada peserta didik terkait materi 

yang dipelajari yang menyebabkan peserta didik tidak mampu memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
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5. Guru masih jarang menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 

khususnya model PBL. 

6. Peserta didik hanya membaca buku teks dan mencatat apa yang disampaikan 

oleh guru sehingga mengakibatkan peserta didik tidak aktif dalam proses 

pembelajaran. 

7. Kurangnya aktivitas peserta didik dalam belajar dibuktikan dengan banyaknya 

peserta didik yang diam dalam proses pembelajaran. 

8. Peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran yang dimulai dengan 

masalah karena pembelajaran cenderung berbasis materi. 
 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan di 

fokuskan kepada pengaruh  model PBL terhadap aktivitas (oral  activities dan 

writing activities) dan hasil belajar kognitif tematik terpadu di kelas III  Sekolah 

Dasar Negeri 02 Percontohan Bukittinggi. Merupakan suatu upaya yang dilakukan 

untuk pembelajaran tematik melalui pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-

hari yang dekat dengan lingkungan peserta didik. 

1. Model PBL merupakan model yang proses pembelajarannya dimulai dengan 

peserta didik dihadapkan pada permasalahan dunia nyata yang autentik, dapat 

memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan penyelidikan, 

secara mandiri atau kelompok yang lebih dikenal dengan sistem pembelajaran 

student centered. Menurut Hsiao (dalam martinis, 2011:30) yaitu 

“pembelajaran yang dimulai dengan adanya masalah yang harus diselesaikan, 



8 
 

 
 

bukan dimulai dengan pembelajaran  membelajarkan isi pelajaran seperti 

pada pembelajaran konvesional yang biasa kita temui”. 

2. Setiap orang yang belajar harus aktif sendiri dan tanpa adanya aktivitas maka 

proses pembelajaran tidak mungkin terjadi. Uno (2011:76) menyatakan 

“untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, salah satunya adalah anak 

belajar dari pengalamannya, selain anak harus belajar memecahkan masalah 

yang dia peroleh”.  

3. Hasil belajar merupakan kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku 

baru sebagai akibat latihan atau pengalaman.Hamalik (2008:2) menyatakan 

“hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan 

keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, 

emosional dan pertumbuhan jasmani”. 
 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang dikemukakan di 

atas, dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan aktivitas peserta didik yang diajar menggunakan  

model PBL dengan aktivitas peserta didik yang diajar menggunakan 

pendekatan konvensional pada pembelajaran tematik terpadu di kelas III SDN 

02 Percontohan Bukittinggi? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar 

menggunakan  model PBL dengan hasil belajar peserta didik yang diajar 
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menggunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran tematik terpadu di 

kelas III SDN 02 Percontohan Bukittinggi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan arah pertama untuk menentukan langkah-

langkah dalam kegiatan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan terdapat atau tidaknya: 

1. Perbedaan aktivitas peserta didik yang diajar menggunakan  model PBL 

dengan aktivitas peserta didik yang diajar menggunakan pendekatan 

konvensional pada pembelajaran tematik terpadu di kelas III SDN 02 

Percontohan Bukittinggi. 

2. Perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model PBL 

dengan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan pendekatan 

konvensional pada pembelajaran tematik terpadu di kelas III SDN 02 

Percontohan Bukittinggi.  

F. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

dan memperluas wawasan serta keterampilan guru dalam menggunakan model 

PBL dalam pembelajaran tematik di SD. Sedangkan secara praktis hasil penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1.   Bagi guru                                                                                                                                      

a) Memberikan informasi sekaligus sebagai bahan masukan dalam 

melaksanakan pembelajaran tematik dengan menggunakan model PBL. 

b) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
 



10 
 

 
 

2. Bagi kepala sekolah 

Sebagai informasi dalam membina personil guru dalam memberikan 

sumbangan yang positif untuk perbaikan pembelajaran tematik agar dapat 

memotivasi guru untuk menggunakan model PBL dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi pengawas  

Memberikan pembinaan dan membimbing guru dalam merancang 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada BAB IV dapat 

disimpulkan:  

1. Terdapat perbedaan aktivitas peserta didik yang diajar menggunakan model 

PBL dengan aktivitas peserta didik yang diajar menggunakan pendekatan 

konvensional pada pembelajaran tematik terpadu di kelas III SD N 02 

Percontohan Bukittinggi. Dengan demikian model PBL  dapat meningkatkan 

aktivitas peserta didik. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan  

model PBL dengan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 

pendekatan konvensional pada pembelajaran tematik terpadu di kelas III SD 

N 02 Percontohan Bukittinggi. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa, 

model PBL ternyata efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta 

didik. Keuntungan model PBL adalah kegiatan peserta didik selama proses 

pembelajaran lebih dominan, mencari informasi sendiri untuk memecahkan 

masalah, menimbulkan rasa puas sehingga mendorong peserta didik menemukan 

penemuan lagi dan aktivitas belajar peserta didik meningkat.   

Bertitik tolak dari hal di atas  dengan demikian proses pembelajaran 

berpusat pada peserta didik sedangkan guru hanya sebagai fasilitator yang 

memberikan arahan kepada peserta didik.  Dengan demikian model PBL dapat 
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dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 

Model PBL dapat melatih rasa percaya peserta didik dalam kerja kelompok 

dan dapat membangkitkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Nilai rata-rata kelas peserta didik yang diajar dengan menggunakan model PBL 

lebih tinggi dari nilai rata-rata peserta didik yang diajar denagn menggunakan 

pendekatan konvensional. Dengan demikian peningkatan hasil belajar peserta 

didik dengan menggunakan model PBL lebih besar dari pada hasil belajar peserta 

didik dengan menggunakan pendekatan  konvensional. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran untuk 

perbaikan hasil pembelajaran, antara lain: 

1. Bagi guru agar dapat menggunakan model PBL dalam proses pembelajaran 

tematik terpadu di SD, karena penerapan model PBL dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik.  

2. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam Pembina personil guru dalam 

memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan proses pembelajaran. 

3. Bagi LPTK untuk menyiapakan dosen PGSD yang berwawasan ke SD-an. 

4. Penelitian ini hanya meneliti aktivitas dan hasil belajar model PBL dengan 

pendekatan konvensional. Untuk itu, disarankan pada peneliti selanjutnya 

untuk meneliti aspek-aspek lainnya, seperti kreatifitas, intelegensi dan lainnya. 

5. Bagi Peneliti lain yang berminat  diharapkan mengadakan penelitian lanjutan 

dengan dapat mengantisipasi kendala-kendala yang terjadi. 
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